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Perubahan perilaku masyarakat dalam pemilahan dan pengelolaan sampah rumah tangga secara dapat menjadi 
solusi alternatif untuk pengelolaan sampah perkotaan. Peran ibu rumah tangga cukup penting dalam 
mengurangi dan mengelola sampah rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu rumah tangga dengan pengelolaan sampah rumah tangga. Studi ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional dengan melibatkan sebanyak 99 ibu rumah 
tangga di Desa Namo Bintang Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang. Pengumpulan data dilakukan 
secara langsung dengan menyebarkan kuesioner kepada ibu rumah tangga. Data dari penelitian ini dianalisis 
secara deskriptif untuk mengetahui distribusi frekuensi dari seluruh variable penelitian. Seluruh hasil 
ditampilkan dalam nilai persen dan dalam bentuk tabulasi atau grafis. Selanjutnya, dilakukan analisis bivariat 
untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu rumah tangga dengan perilaku pengelolaan sampah 
rumah tangga, serta menghitung nilai ukuran asosiasi PR (prevalensi ratio) dengan menggunakan uji Chi 
Square. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan ibu rumah tangga pada studi ini memiliki 
pengetahuan yang kurang baik dan sikap yang negatif tentang pengelolaan sampah rumah tangga. Terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap ibu rumah tangga dengan perilaku pengelolaan 
sampah. 
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Changes in people's behavior in sorting and managing household waste can be an alternative solution for urban waste 
management. The role of housewives is quite important in reducing and managing household waste. This study aims to 
analyze the relationship between knowledge, attitudes and actions of housewives with household waste management. 
This study is a quantitative study with a cross-sectional design involving 99 housewives in Namo Bintang Village, 
Pancur Batu District, Deli Serdang Regency. Data collection was carried out directly by distributing questionnaires to 
housewives. Data from this study were analyzed descriptively to determine the frequency distribution of all research 
variables. All results are displayed as a percent value and in tabular or graphical form. Furthermore, bivariate analysis 
was carried out to determine the relationship between the knowledge and attitudes of housewives and household waste 
management behavior, and to calculate the value of the PR association measure (prevalence ratio) using the Chi Square 
test. From the results of the research that has been done, it can be concluded that housewives in this study have poor 
knowledge and negative attitudes about household waste management. There is a significant relationship between the 
knowledge and attitudes of housewives and waste management behavior. 
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Sampah merupakan salah satu isu dan masalah serius dalam lingkungan hidup terutama di kawasan 
perkotaan, situasinya menjadi lebih serius akibat dari pertumbuhan jumlah penduduk yang cukup 
masif.1,2 Jumlah konsumsi masyarakat yang semakin meningkat berimplikasi pada timbulan sampah 
yang dihasilkan seperti sampah rumah tangga, sampah pertokoan, sampah industri maupun sampah 
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besar.3,4 Meskipun berbagai kebijakan dan model pengelolaan sampah telah diterapkan pemerintah 
sebagai otoritas berwenang, namun berbagai hambatan seperti sumber daya keuangan, jumlah petugas 
yang minim, dan kompleksitas menjadikan pengelolaan sampah menjadi tidak optimal.5,6  

Data dari World Bank menunjukkan sampah yang dihasilkan per orang per hari rata-rata 
mencapai 0,74 kilogram namun berkisar antara 0,11 kilogram hingga 4,54 kilogram. Limbah padat 
yang dihasilkan berbagai kota di dunia mencapai 2,01 miliar ton per tahunnya, 33% di antaranya tidak 
dikelola dengan cara yang aman bagi lingkungan. Proyeksi hingga tahun 2050, timbulan sampah 
mencapai 3,40 miliar ton dengan asumsi pertumbuhan penduduk lebih dari dua kali lipat pada periode 
yang sama.7 Di Indonesia, pada tahun 2020, sekitar 37,3% sampah bersumber dari aktivitas rumah 
tangga. Jenis sampah berupa sisa makanan (39,8%), sampah plastik sebanyak 17%, 14,01% sampah 
berupa kayu atau ranting, kertas atau karton mencapai 12,02%, serta 6,94% berupa jenis lainnya. 55,87% 
sampah berhasil dikelola dan sisanya sebanyak 44,13% sampah masih tersisa karena belum dikelola.8 
Sedangkan pada tahun 2021, tercatat volume sampah di Indonesia yang terdiri dari 154 Kabupaten/kota 
se-Indonesia mencapai 18,2 juta ton/tahun. Sampah yang terkelola dengan baik hanya sebanyak 13,2 
juta ton/tahun atau 72,95%.9 

Penanganan sampah perkotaan mulai dari proses pengumpulan sampai dengan tempat 
pembuangan akhir (TPA) memelukan waktu yang cukup panjang dan lahan yang luas dan aman.10,11 
Pemilahan dan pemisahan sampah rumah tangga secara mandiri merupakan langkah penting untuk 
mengurangi beban pengelolaan sampah rumah tangga secara global.1,12 Mendorong perubahan perilaku 
masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di rumahnya masing-masing dapat menjadi solusi 
perlu dilakukan. Pemangku kepentingan perlu mengikutsertakan masyarakat dalam mengelola sampah 
rumah tangga yang berkelanjutan.13–15 Laporan menyebutkan keberhasilan setiap rancangan pemilahan 
sampah bergantung pada kesadaran masyarakat dan partisipasi aktif dari penghasil sampah. Perlu 
perhatian khusus mengenai bagaimana masyarakat mengikuti dasar dan prinsip pemilahan dan 
pengelolaan sampah dengan menitikberatkan fokus awal pada perubahan perilaku.16 

Perubahan perilaku individu maupun komunitas dalam pengelolaan sampah secara simultan 
dipengaruhi oleh pengetahuan, kemauan dan sikap terhadap lingkungan, serta persepsi.17,18 Kerangka 
HBM (Health Belief Model) telah lama digunakan dalam memprediksi dan mengubah berbagai perilaku 
kesehatan.19 Ini adalah salah satu model yang paling banyak digunakan untuk memahami perilaku 
kesehatan. Elemen kunci dari HBM berfokus pada keyakinan individu tentang kondisi kesehatan yang 
memprediksi perilaku terkait kesehatan individu. Model ini mendefinisikan faktor-faktor kunci yang 
memengaruhi perilaku kesehatan sebagai ancaman yang dirasakan individu terhadap penyakit atau 
kerentanan yang dirasakan, keyakinan akan konsekuensi (persepsi keparahan), manfaat positif potensial 
dari tindakan (manfaat yang dirasakan), hambatan yang dirasakan terhadap tindakan, paparan terhadap 
faktor-faktor, dan keyakinan akan kemampuan untuk berhasil.20 Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap ibu rumah tangga dengan pengelolaan sampah rumah 
tangga. 

 
 

Desain studi 
Studi ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional di mana observasi 

dilakukan hanya sekali serta pengukuran dilakukan secara bersamaan pada saat penelitian dengan tujuan 
untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu rumah tangga dengan perilaku pengelolaan 
sampah rumah tangga. Adapun variabel independen pada studi ini yaitu pengetahuan dan sikap ibu 
rumah tangga, sedangkan variabel dependen berupa perilaku pengelolaan sampah rumah tangga. 
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Partisipan 
Subyek pada penelitian ini adalah seluruh ibu rumah tangga di Desa Namo Bintang Kecamatan 

Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang sebanyak 99 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
dengan total sampling. 
 
Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan menyebarkan kuesioner kepada ibu rumah 
tangga. Kuesioner pengetahuan terdiri dari 10 pertanyaan dengan pilihan jawaban yaitu ya= 1 dan 
tidak= 0. Kuesioner sikap terdiri dari 10 pernyataan dengan pilihan jawaban menggunakan skala likert 
meliputi sangat setuju= 5, setuju= 4, kurang setuju= 3, tidak setuju= 2 dan sangat tidak setuju= 1. 
Selanjutnya, kuesioner perilaku pengelolaan sampah rumah tangga terdiri dari 5 pertanyaan dengan 
pilihan jawaban yaitu ya= 1 dan tidak= 0. Namun, sebelum responden menjawab kuesioner, maka 
seluruh responden diberikan informed consent untuk menyatakan kebersediaan mereka untuk terlibat 
dalam penelitian ini. 
 
Pengolahan data 

Pengolahan data penelitian dimulai dengan proses pemeriksaan data yang telah diperoleh dari 
lapangan setelah melakukan penelitian berupa daftar pertanyaan atau jawaban responden terhadap 
angket yang sudah dijawab responden selama penelitian. Selanjutnya, memberikan kode jawaban 
terhadap kuesioner yang sudah dijawab responden selama penelitian berlangsung. Kemudian, 
memindahkan jawaban responden dengan memanfaatkan program microsoft office excel, dan dilanjutkan 
dengan transfering data ke dalam paket program komputer. Selanjutnya, dilakukan pengecekan kembali 
data yang sudah dimasukan ke dalam program komputer untuk mengetahui apakah data yang sudah 
dientri terdapat kesalahan atau tidak. Pada tahap akhir dilakukan penyusunan data dalam bentuk grafik, 
tabel distribusi frekuensi dan tabel silang.21 
 
Analisis data 

Data dari penelitian ini dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui distribusi frekuensi dari 
seluruh variable penelitian. Seluruh hasil ditampilkan dalam nilai persen dan dalam bentuk tabulasi atau 
grafis. Selanjutnya, dilakukan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu 
rumah tangga dengan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga, serta menghitung nilai ukuran 
asosiasi PR (prevalensi ratio) dengan menggunakan uji Chi Square pada α = 0,05.22 
 

 
Pada gambar 1 terlihat bahwa umur 

responden paling banyak kategori 25-35 tahun 
sebanyak 62,6%, disusul usia >35 tahun sebanyak 
25,2%. Kemudian, pekerjaan responden lebih 
banyak kategori wiraswasta yaitu 45,5%, disusul 
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga sebanyak 
31,3%. Pendidikan responden paling banyak SMA 
yaitu 61,6% dan disusul kategori SMP sebanyak 
36,4%. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pengetahuan 
responden paling banyak kategori kurang baik 
yaitu 71,7%, sikap responden sebagian besar kate-  

Gambar 1. Karakteristik ibu rumah tangga 
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Tabel 1. Distribusi frekuensi pengetahuan, sikap dan 

perilaku pengelolaan sampah  (n= 99) 
Variabel n % 

Pengetahuan 

Kurang baik 

Baik 

 

71 

28 

 

71,7 

28,3 

Sikap 

Negatif 

Positif 

 

65 

34 

 

65,7 

34,3 

Perilaku pengelolaan sampah 

Kurang baik 

Baik   

 

64 

35 

 

64,6 

35,4 
 

gori negatif sebanyak 65,7%, perilaku pengelolaan 
sampah paling banyak kategori kurang baik yaitu 
64,6%. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa secara statistik 
terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan ibu 
rumah tangga dengan perilaku pengelolaan sampah 
(p=0,032). Ibu rumah tangga yang berpengetahuan 
kurang baik 1,54 kecenderungannya berperilaku 
kurang baik dalam pengelolaan sampah dibanding 
dengan ibu rumah tangga yang berpengetahuan baik 

(PR=1,54;95%CI 1,013-2,363). Selanjutnya, terdapat hubungan yang signifikan antara sikap ibu rumah 
tangga dengan perilaku pengelolaan sampah (p = 0,004). Ibu rumah tangga yang memiliki sikap negatif 
1,7 kecenderungannya berperilaku kurang baik dalam pengelolaan sampah dibanding dengan ibu 
rumah tangga yang memiliki sikap positif (PR=1,70;95%CI 1,142-2,557). 
 

Tabel 2. Hasil uji Chi Square 

 
 

Pengelolaan limbah yang dihasilkan dari rumah perorangan merupakan bagian yang sangat 
penting dalam pelayanan kesehatan lingkungan di masyarakat. Jika limbah ini tidak dibuang dengan 
cara yang benar akan menciptakan tempat berkembang biak serangga seperti lalat, nyamuk, serta tikus. 
Serangga dan tikus berpotensi sebagai vektor penyakit yang berisiko bagi kesehatan penghuni rumah 
dan sekitarnya.23,24 Pengelolaan sampah yang baik merupakan kemanfaatan dan kewajiban masyarakat. 
Pembuangan limbah yang tidak benar oleh satu individu mempengaruhi lingkungannya. Oleh karena 
itu, negara perlu mewajibkan setiap individu atau institusi untuk berkontribusi secara signifikan dalam 
proses menjaga kebersihan lingkungan.25 

Hasil penilaian pada skor pengetahuan menunjukkan bahwa ibu rumah tangga memiliki 
pengetahuan yang kurang baik tentang pengelolaan sampah rumah tangga. Temuan ini menunjukkan 
bahwa ada kebutuhan untuk mengedukasi ibu rumah tangga tentang pengelolaan sampah rumah 
tangga yang benar. Studi sebelumnya menyimpulkan kurangnya pemahaman atau persepsi buruk 
tentang program daur ulang juga dapat berdampak negatif terhadap tingkat partisipasi daur ulang.26 
Pengelolaan sampah kota dipengaruhi secara positif oleh penanganan sampah yang tepat di tingkat 
rumah tangga.27 Penanganan sampah yang tepat mencakup praktik penggunaan kembali, daur ulang, 
dan pengomposan dan hanya dapat dicapai jika rumah tangga memisahkan dan memilah sampah 
mereka. Terdapat berbagai metode yang dapat digunakan dalam meningkatkan pengetahuan. 
Penyebarluasan informasi dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang masalah, memperbaiki 
pengelolaan sampah dan limbah rumah tangga. Skema door-to-door dapat menjadi pilihan alternatif 

Variabel 
Perilaku pengelolaan sampah 

p PR 
95%CI 

Kurang baik Baik  Total 
f % f % f % Lower Upper 

Pengetahuan           
Kurang baik 51 71,8 20 28,2 71 100 

0,032 1,54 1,013 2,363 Baik 13 46,4 15 53,6 28 100 
Sikap           

Negatif 49 75,4 16 24,6 65 100 0,004 1,7 1,142 2,557 
Positif 15 44,1 19 55,9 34 100 
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terutama karena didukung oleh sistem informasi dan pendidikan bagi warga.28 Pemberian pelatihan 
manajemen pengelolaan sampah rumah tangga pada ibu rumah tangga dapat dilakukan secara teratur 
untuk meminimalkan limbah rumah tangga di lingkungan.29 

Pada studi ini, hasil analisis menunjukkan hubungan yang signifikan antara sikap ibu rumah 
tangga dengan perilaku pengelolaan sampah. Ibu rumah tangga yang memiliki sikap negatif memiliki 
kecenderungan berperilaku kurang baik dalam pengelolaan sampah dibanding dengan ibu rumah 
tangga yang memiliki sikap positif. Sebuah literatur mengemukakan pilar sistem pengelolaan sampah 
berkelanjutan dapat diidentifikasi oleh tiga elemen yakni sikap terhadap pemilahan sampah di 
sumbernya, perilaku mengenai penggunaan kembali dan/atau daur ulang sampah dan kesediaan untuk 
membayar (WTP) untuk peningkatan pelayanan pengelolaan sampah.30 Penelitian lain melaporkan 
bahwa kesediaan rumah tangga untuk berpartisipasi dalam program pemilahan sampah tergantung pada 
berbagai faktor seperti kesadaran, sikap masyarakat terhadap perilaku pro-lingkungan, persepsi 
membuang sampah sembarangan dan membuang sampah sembarangan di wilayah mereka, usia, 
pendapatan rumah tangga, pendidikan, ketersediaan tempat pengumpulan sampah. fasilitas, lokasi 
geografis rumah tangga, dan kesehatan lingkungan.31 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan ibu rumah tangga pada studi ini 
memiliki pengetahuan yang kurang baik dan sikap yang negatif tentang pengelolaan sampah rumah 
tangga. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap ibu rumah tangga dengan 
perilaku pengelolaan sampah. 
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